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ABSTRAK 

Pendahuluan: Program KB yang dilaksanakan dengan baik dapat mencegah kematian ibu melalui 
pemakaian kontrasepsi. Penggunaan kontrasepsi jangka panjang seperti IUD dan Implan dinilai 
jauh lebih efektif dalam menekan angka kelahiran, namun pengguanaannya masih sanagat rendah. 
Tujuan pengabdian masyaratak ini diharapkan dapat membuka wawasan dan menumbuhkan minat 

Pasangan Usia Subur (PUS) dalam mengambil keputusan untuk bergabung dalam pengunaan alat 
kontrasepsi jangka panjang khusunya IUD dan Implat. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 

kepada WUS dan PUS yang berdomisili di Desa Loru Kecamatan Sigi Biromaru tentang IUD dan 
implant. Jumlah sasara PUS pada penyuluhan adalah 28 orang, yang selanjutnya dilakukan safari 
KB bagi peserta penyuluhan yang memutuskan menggunakan alat kontraspsi IUD atau 
implant.Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah adanya perubahan sikap dalam 

pemilihan alat kontrasepsi setelah penyuluhan, ditandai dengan ada 6 orang memutuskan 
mengunakan kontrasepsi jangka panjang IUD dan 9 orang lainnya memutuskan untuk 
menggunakan konntasepsi Implant. Perlunya penyuluhan kontrasepsi yang melibatkan suami dan 
keluarga, sehingga tidak ada kendala dalam pengambilan keputusan oleh ibu. 

Kata Kunci: Penyuluhan; Safari KB; IUD; Implant. 

ABSTRACT 

Introduction: A well-implemented family planning program can prevent maternal death through the 
use of contraception. The use of long-term contraceptives such as IUDs and implants is considered 
much more effective in reducing birth rates, but their use is still very low. The purpose of this 
community service is expected to be able to open insight and foster interest in fertile age couples 
(PUS) in making decisions to join in the use of long-term contraceptives, especially IUDs and 
implants. The method used is counseling to WUS and PUS who are domiciled in Loru Village, Sigi 
Biromaru District about IUDs and implants. The number of EFA targets in counseling was 28 
people, which was then carried out on a family planning safari for counseling participants who 
decided to use an IUD or implant contraceptive device. The result of this community service activity 
is a change in attitude in choosing contraceptives after counseling, marked by 6 people deciding to 
use long-term IUD contraception and 9 other people deciding to use implant contraceptives. The 
need for contraceptive counseling that involves husbands and families, so that there are no 
obstacles in decision making by mothers. 
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PENDAHULUAN 

Ledakan penduduk ditemukan meningkat khususnya di negara berkembang, 
yang terjadi karena angka kelahiran yang tinggi pada negara berkembang.  Angka 
kelahiran yang tinggi dapat disebabkan oleh umur kawin pertama rendah, yang 
merupakan dampak rendahnya pendidikan, rendahnya ekonomi, dan tradisi 
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(Mahendra, 2017). Laju pertumbuhan penduduk juga ditentukan oleh dinamika 
kependudukan seperti kelahiran, kematian dan migrasi, yang memerlukan 
penangulangan melalui kebijakan pemerintah (Suartha, 2016). Salah satu upaya 
yang dilakukan pemerintah dalam mengendalikan laju pertumbuhan penduduk 
adalah melalui pelaksanaan program KB. Program KB yang ditujukan bagi 
Pasanngan Usia Subur (PUS) memiliki peran menurunkan risiko Angka Kematian Ibu 
(AKI), melalui perencanaan kehamilan, penundaan usia kehamilan, menjarangkan 
kehamilan (BKKBN, 2019).  Persentase ibu meninggal yang melahirkan berusia di 
bawah 20 tahun dan di atas 35 tahun adalah 33% dari seluruh kematian ibu, 
sehingga apabila program KB dapat dilaksanakan dengan baik lagi, kemungkinan 
33% kematian ibu dapat dicegah melalui pemakaian kontrasepsi (Kemenkes, 2020) 

Badan kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sedang 
menerapkan kontrasepsi jangka panjang (MKJP), yang dinilai jauh lebih efektif dalam 
menekan angka kelahiran. Menurut BKKBN, peserta KB aktif di antara Pasangan 
Usia Subur (PUS) tahun 2020 sebesar 67,6%. Angka ini meningkat dibandingkan 
tahun 2019 sebesar 63,31%. Jika dilihat dari proporsi pemilihan jenis alat 
kontrasepsi, suntik KB (72,9%) merupakan alat/cara KB yang paling banyak 
digunakan oleh wanita kawin, diikuti oleh pil (19,4%). Sedangkan pengunaan 
kontrasepsi jangka panjang masih sangat rendah yaitu susuk KB dan IUD (masing-
masing 5%), dan MOW (2,6%), dan MOP (0.6%) (Kemenkes, 2020).  

Keikutsertaan Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan MKJP 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, pendidikan, paritas, dukungan 
keluarga, kelengkapan pelayanan (Wulandari, Muhammad, & Ridha, 2016). Selain 
itu, pengetahuan tentang alat/cara KB merupakan hal yang penting dimiliki oleh 
pasangan usia subur sebagai bahan pertimbangan sebelum menggunakan 
kontrasepsi (Badan Pusat Statistik, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN), & Kementerian Kesehatan R.I., 2018). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Dewiyanti, (2020), menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan 
pasangan usia subur tentang pengunaan alat kontrasepsi sebesar 67,4% setelah 
mendapatkan penyuluhan KB. Penyuluhan juga dapat meningkatkan pengetahuan 
Wanita Usia Subur (WUS) tentang KB IUD (Zulfitriani, Nurfatimah, Entoh, Longgupa, 
& Ramadhan, 2021). Faktor lain yang mempengaruhi pengunaan kontrasepsi adalah 
kepemilikan jaminan kesehatan dan media (Precelia, 2021) 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah, capaian peserta 
KB aktif mengalami peningkatan dari tahun 2019 sebesar 68,2% menjadi 68,9% 
pada tahun 2020, dengan capaian peserta KB aktif IUD hanya 8,1% dan implant 
10,1%. Capaian pengunaan KB aktif IUD dan Implat di Kecamatan Sigi juga masih 
sangat rendah, dimana dari 60,9% penguna KB aktif hanya 4,5% yang mengunakan 
KB IUD dan 7,7% yang menggunakan KB Implat (Dinkes Provinsi Sulawesi Tengah, 
2020).  Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat terkait penyuluhan dan 
safari KB di Desa Loru Kecamatan Sigi Biromaru bertujuan untuk membuka 
wawasan PUS tentang pengunaan kontrasepsi jangka panjang. Selain itu, kegiatan 
ini juga bertujuan untuk menumbuhkan minat Pasangan Usia Subur (PUS) dalam 
mengambil keputusan untuk bergabung dalam pengunaan alat kontrasepsi jangka 
panjang khusunya IUD dan Implat. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian 
Masyarakat Akademi Kebidanan Palu yang dilaksanakan di Desa Loru Kecamatan 
Sigi Biromaru. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober- November 2021, yang 
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dimulai dengan tahap persiapan yang bertujuan melakukan koordinasi dengan 
Puskesmas Biromaru dan BKKBN Kabupaten Sigi Biromaru. Pada tahap persiapan 
juga dilakukan pengurusan izin pelaksanaan kegiatan dari Kecamatan Sigi Biromaru 
dan izin Stagas Covid-19 mengingat pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada masa 
pandemi Covid. Pelaksanaan kegiatan inti dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 06 
November 2021, yang melibatkan bidan Puskesmas Biromaru, Petugas BKKBN 
Kabupaten Sigi Biromaru, bidan pustu dan kader Keluarga Berencana Desa Loru 
serta Kepala Desa Loru.  

Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah Wanita Usia Subur dan 
atau Pasangan Usia Subur yang berdomisili di Desa Loru. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini tetap menerapkan protokol kesehatan pada masa 
pandemi Covid-19, dimana jumlah peserta dibatasi, yaitu maksimal 28 orang 
peserta, menjaga jarak, menggunakan masker dan mencuci tangan.  

Kegitan ini dilakukan penyuluhan terkait Kontrasepsi Jangka Panjang yaitu 
alat kontrasepsi IUD dan implat. Penyampaian materi pada pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini mengunakan alat bantu seperti leafleat, lembar balik dan alat peraga 
(phantom vagina, phantom lengan, IUD, dan kapsul implant). Selanjutnya dilakukan 
penapisan bagi peserta penyuluhan yang memutuskan mengunakan kontrasepsi IUD 
dan Implat. Bagi peserta yang memenuhi syarat pemasangan IUD dan Implant, 
dilakukan pemasangan KB di Puskesmas Pembantu Desa Loru. 

Adapun alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai 
berikut: 

 
 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketercapaian penyampaian materi penyuluhan kontrasepsi jangka panjang 
(IUD dan Implant) sudah cukup baik, seluruh materi tersampaikan pada saat 
penyuluhan. Dilihat dari keaktifan peserta, peserta sangat aktif dalam kegiatan 
penyuluhan, beberapa pertanyaan diajukan oleh peserta. Peserta antusias selama 
kegiatan penyuluhan, peserta merasa terbantu untuk memahami  kontrasepsi IUD 
dan Implan yang dilakukan dengan menggunakan alat peraga. Alat peraga adalah 
alat yang digunakan untuk membantu menerangkan sesuatu dalam proses 
pengajaran. Semakin banyaknya indera yang digunakan, maka semakin mudah 
informasi itu diterima. Budi et al., (2021), mengemukakan pengetahuan seseorang 
meningkat dengan melihat atau diperoleh dari pancaindra. Berdasarkan hasil 
penelitian Aesthetica (2018) menemukan terjadi peningkatan pengatahuan sebesar 
35,5% dan perubahan sikap positif sebesar 19,9% tentang deteksi dini kanker 
payudara setelah diberikan penyuluhan menggunakan audio visual aids dan alat 
peraga. Hal serupa juga ditemukan oleh Hamsar & Ramadhan, (2019), adanya 
peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa SD setelah 
penyuluhan dengan media busy book sebesar 39%. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 
panca indra manusia, yaitu: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga, 
yaitu proses melihat dan mendengar. Selain itu melalui mata dan telinga yaitu proses 
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melihat dan mendengar, selanjutnya proses pengalaman dan proses belajar dalam 
pendidikan formal maupun informal (Simamora, 2019), menemukan adanya 
pengaruh penyuluhan yang diberikan terhadap peningkatan pengetahuan pasien 
tentang rawat inap. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rilyani et al., 
(2019), yang menemukan adanya peningkatan pengatahuan ibu dalam pengguna 
IUD setelah diberikan penyuluhan sebesar 6,68%.  

Setiap peserta juga mendapatkan penjelasan tentang mitos/isu dan fakta yang 
ada di masyarakat tentang pengunaan alat kontrasepsi IUD dan Implant, sehingga 
tidak ada lagi kesalahpahaman tetang pengunaan alat kontrasepsi IUD dan implant. 
Maryam, (2015) menemukan tingkat pendidikan dan mitos sangat berpengaruh pada 
pengunaan kontrasepsi, karena merubah sesuatu yang sudah dipercayai oleh 
masyarakat tidak mudah. Penelitian yang Gultom (2016), menemukan bahwa 
pemberian materi konseling yang baik 87% akan menggunakan metode kontrasepsi 
jangka panjang (MKJP), dan 17,63% mempunyai peluang untuk memilih alat 
kontrasepsi jangka panjang. 

 

 
Gambar 1 Pelaksanaan Penyuluhan KB IUD 

 
Gambar 2 Pelaksanaan Penyuluhan KB 

Implan 

Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, pemasangan alat kontrasepsi 
dilakukan dengan bantuan fasilitas dari BKKN Kabupaten Sigi dan Puskesmas 
Biromaru (gambar 3 dan 4). Dari 28 peserta yang telah mendapatkan penyuluhan 
tersebut menghasilkan 6 orang calon akseptor KB IUD, namun hanya 1 orang saja 
yang dilakukan pemasangan, sedangkan 5 orang lainnya tidak memenuhi syarat 
pemasangan KB IUD sehingga akan dilakukan pemasangan di Puskesmas Biromaru 
setelah dilakukan evaluasi kembali. Salah satu syarat pemasangan KB yaitu setiap 
saat jika yakin tidak hamil (Kementerian Kesehatan R.I., 2021). Sedangkan ibu 
mengatakan terlambat suntik Kb dan sudah melakukan senggama, sehingga perlu 
dilakukan evaluasi seblum dilakukan pemasangan KB IUD (World Health 
Organization, 2012). Untuk calon akseptor KB implat berjumlah 9 orang dan semua 
telah terpasang KB implant.  
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Gambar 3 Pamasangan KB IUD 

 
Gambar 4 Pemasangan KB Implan 

Kurangnya jumlah peserta yang mau menjadi aksptor KB IUD atau pun implat 
karena beberapa peserta penyuluhan harus meminta izin kepada suami ataupun 
keluarganya terlebih dahulu. Tanpa izin dari keluarga ibu tidak bersedia untuk 
dilakukan pemasangan KB IUD. Untuk memilih jenis alat kontrasepsi yang akan 
digunakan, seorang ibu memerlukan pendapat dan dukungan dari suami. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puteri et al., (2019), 
yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki dukungan suami yang buruk 
meningkatkan penggunaan non MKJP 16,4 kali lebih besar dibandingkan dukungan 
suami yang baik. Penelitian lain menunjukan pengetahuan yang kurang dan tidak 
adanya dukungan suami adalah faktor yang mempengaruhi rendahnya penggunaan 
kontrasepsi IUD (Entoh et al., 2021). Semakin baik dukungan suami yang diberikan 
pada ibu, maka semakin berpengaruh terhadap perasaan ibu dan sebagai faktor 
penguat mempengaruhi ibu berperilaku dalam pemilihan alat kontrasepsi, karena ibu 
membutuhkan dukungan dari seorang suami/respon dalam pemilihan alat 
kontrasepsi MKJP maupun Non-MKJP (Purwati & Khusniyati, 2019). Hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Safitri, (2021), yang menemukan adanya hubungan 
yang signifikan antara dukungan suami dengan pemakaian MKJP. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
pengetahuan dan perubahan sikap setelah penyuluhan ditandai dengan ada 6 orang 
memutuskan mengunakan kontrasepsi jangka panjang IUD dan 9 orang lainnya 
memutuskan untuk menggunakan kontrasepsi Implant. Perlunya penyuluhan 
kontrasepsi yang melibatkan suami dan keluarga, sehingga tidak ada kendala dalam 
pengambilan keputusan oleh ibu. 
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